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ABSTRAK

Annur Aliyyu. NIM. 1802716. Rancangan Konseling Kelompok dengan Teknik Self~Management
untuk Mengurangi Disruptive Behavior di SMA Negeri 2 Kota Sukabumi. Tesis. Program Studi
Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Pendidikan Indonesia.
Pembimbing: (I) Dr. Nani, M. Sugandhi, M. Pd., (I) Dr. Ilfiandra, M. Pd.

Disruptive behavior di dalam kelas berdampak negatif terhadap proses pembelajaran, mengganggu
pembelajaran siswa, guru, maupun kelas secara keseluruhan. Jika dilakukan terus-menerus tanpa
intervensi yang tepat, disruptive behavior dapat berkembang menjadi budaya kelas atau sekolah,
mengganggu misi, tujuan, ketertiban, atmosfer akademik, operasi, proses, dan fungsi akademik
sekolah. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan bentuk disruptive behavior, mengembangkan
rancangan intervensi konseling kelompok dengan teknik Self~Management untuk mengurangi
disruptive behavior, dan mendeskripsikan hasil validasi pakar dan praktisi terhadap rancangan
intervensi konseling kelompok dengan teknik Self~Management untuk mengurangi disruptive
behavior. Penelitian menggunakan metode deskriptif, pengambilan sampel menggunakan teknik
purposeful sampling dengan multiple level of unit analysis yaitu siswa Kelas X IPS 1, X IPS 3, X
IPS 6, dan Kelas X Bahasa SMAN 2 Kota Sukabumi Tahun Ajaran 2019/2020 sejumlah 115 orang
dan validator rancangan intervensi yaitu validator pakar (ahli bimbingan dan konseling) serta
validator praktisi (guru bimbingan dan konseling) se-kota Sukabumi. Instrumen pengumpulan data
adalah angket Skala Perilaku Mengganggu (SPM) modifikasi dari Instrumen Disruptive Behavior
Scale Professed by Students (DBS-PS) yang dikembangkan oleh Feliciano H Veiga dari
Universidade de Lisboa, Portugal (2008), pedoman wawancara untuk guru bimbingan dan konseling
serta guru mata pelajaran, pedoman wawancara untuk siswa, serta instrumen validasi pakar dan
praktisi. Data SPM diolah menggunakan prosedur statistik deskriptif dan perhitungan validitas dan
reliabilitas menggunakan Rasch Model. Temuan penelitian menunjukkan bentuk disruptive behavior
di lokasi penelitian adalah jenis gangguan-pelanggaran (distraction transgression), yang merupakan
jenis disruptive behavior tingkat ringan hingga sedang. Rancangan konseling kelompok dengan
teknik Self-Management dikembangkan untuk mengurangi delapan bentuk disruptive behavior
dengan kemunculan paling tinggi. Validasi pakar dan praktisi dilakukan untuk mendapatkan
penilaian dan saran terkait intervensi yang dikembangkan. Hasil validasi menunjukkan rancangan
konseling kelompok dengan teknik Self~Management untuk mengurangi disruptive behavior
memadai atau dapat digunakan sebagai alternatif intervensi.

Kata Kunci: disruptive behavior, rancangan intervensi, konseling kelompok, Self~-Management
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ABSTRACT

Annur Aliyyu. NIM 1802716. Group Counseling Design with Techniques Self-Management to
Reduce Disruptive Behavior in SMA Negeri 2 Sukabumi City. Thesis. Guidance and Counseling
Study Program. Faculty of Science Education. Universitas Pendidikan Indonesia. Supervisor: (I) Dr.
Nani, M. Sugandhi, M. Pd., (IT) Dr. Illfiandra, M. Pd.

Disruptive behavior in the classroom has a negative impact on the learning process, disrupting the
learning of students, teachers, and the class as a whole. If carried out continuously without
appropriate intervention, disruptive behavior can develop into a classroom or school culture,
disrupting the mission, goals, order, academic atmosphere, operations, processes, and academic
functions of the school. The purpose of this research is to describe the type of disruptive behavior,
develop a group counseling intervention design with techniques Self-Management to reduce
disruptive behavior, and describe the results of expert and practitioner validation of the design of
group counseling interventions with techniques Self~-Management to reduce disruptive behavior.
Research using descriptive methods, with multiple level of unit analysis purposeful sampling
techniques was conducted on students of 10" Grade Social Sciencel-3-6, and 10" Grade Language
and Culture of SMAN 2 Sukabumi City 2019/2020 Academic Year totaling 115 people and
intervention design validators namely expert validators (guidance and counseling experts) and
practitioner validators (guidance and counseling teachers) throughout the city of Sukabumi. The data
collection instrument was a modified questionnaire from the Instrument Disruptive Behavior Scale
Disruptive Behavior Scale Professed by Students (DBS-PS) developed by Feliciano H Veiga from
Universidade de Lisboa, Portugal (2008), interview protocol for guidance and counseling teachers
and subject teachers, interview guides for students, and validation instruments for experts and
practitioners. DBS data is processed using statistical procedures descriptive and calculation of
validity and reliability using the Rasch Model. The research findings show that the form of disruptive
behavior at the study site is a type of distraction transgression, which is a type of disruptive behavior
mild to moderate. A group counseling design using techniques was Self~Management developed to
reduce the eight forms of disruptive behavior with the highest occurrence. Validation of experts and
practitioners is done to get an assessment and suggestions regarding the interventions developed. The
validation results show that the group counseling design with techniques Self~-Management to reduce
disruptive behavior is adequate or can be used as an alternative intervention.

Keywords: disruptive behavior, intervention design, group counseling, Self~-Management

Annur Aliyyu, 2020

RANCANGAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK SELF-MANAGEMENT UNTUK MENGURANGI
DISRUPTIVE BEHAVIOR PADA REMAJA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



KATA PENGANTAR

Sekolah diserahi tanggung jawab untuk mendidik populasi anak yang semakin
beragam, dalam sikap, perilaku, gaya hidup, latar belakang budaya, hingga status sosial
ekonomi. Remaja yang mengembangkan pola perilaku menantang dan mengganggu
(disruptive) di rumah, membawa pola perilaku disruptive ke sekolah, sangat mengganggu
dan menyulitkan pihak sekolah, karena pola perilaku disruptive tidak hanya mengganggu
proses pembelajaran, tetapi menghambat prestasi individu yang berperilaku disruptive, dan
siswa lain. Remaja dengan perilaku disruptive sangat sulit didisiplinkan, sementara guru
dan personil sekolah lain, belum memiliki pemahaman menyeluruh tentang asal-usul,
karakteristik, dan perkembangan pola perilaku disruptive, sehingga reaksi yang muncul dari
pihak guru maupun personil sekolah lain semakin memperumit kondisi.

Penelitian yang dilakukan adalah mengidentifikasi bentuk disruptive behavior, yang
hanya dibatasi pada pendeskripsian bentuk disruptive behavior yang muncul di SMA Negeri
2 Kota Sukabumi, mengembangkan rancangan intervensi konseling kelompok dengan teknik
Self-Management untuk mengurangi disruptive behavior, serta mendeskripsikan hasil
validasi (penilaian) pakar (Ahli Bimbingan dan Konseling) dan praktisi (Guru BK
SMA/SMK se-Kota Sukabumi) terhadap rancangan intervensi yang dikembangkan.

Saran dan masukan sangat penulis harapkan agar tesis yang telah dibuat dapat
menjadi lebih baik, mampu memberi manfaat sesuai tujuan penelitian, dan dapat menjadi
jejak akademik penulis dalam memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya keilmuan Bimbingan dan Konseling. Terakhir, penulis berharap
semoga Allah SWT meridhoi segala yang telah penulis lakukan selama menempuh studi di
jenjang magister bimbingan dan konseling, dan menjadikan tulisan ini sebagai keberkahan

bagi penulis serta pembaca semua. Amin.

Bandung, Juli 2020

Annur Aliyyu

Annur Aliyyu, 2020

RANCANGAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK SELF-MANAGEMENT UNTUK MENGURANGI
DISRUPTIVE BEHAVIOR PADA REMAJA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan penguasa seluruh alam
semesta dan segala ilmu pengetahuan. Berkat rahmat dan kasih sayang-Nya, penulis dapat
menyelesaikan proses penulisan tesis ini. Shalawat serta salam penulis haturkan kepada Nabi
Muhammad SAW, guru seluruh umat manusia dan teladan sepanjang zaman, juga kepada
keluarga dan para sahabat yang menemani perjuangan beliau membimbing manusia menuju
peradaban.

Pada kesempatan ini, izinkan penulis menyampaikan rasa syukur, terima kasih, dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang telah membantu
penyelesaian tesis maupun penyelesaian studi penulis di jenjang Magister Bimbingan dan
Konseling. Penulis sadar ucapan terima kasih ini tidak sebanding dengan bimbingan dan
kontribusi yang telah diberikan oleh pihak-pihak berikut.

1. Bapak Prof. Dr. M. Solehuddin, M. Pd., M. A., selaku Rektor Universitas Pendidikan
Indonesia.

2. Dr. Agus Taufik, M. Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Pendidikan Indonesia.

3. Dr. Nandang Budiman, M. Si., selaku Kepala Departemen dan Dr. Eka Sakti Yudha, M.
Pd., selaku Sekertaris Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas [Imu
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia.

4. Dr. Nani M. Sugandhi, M. Pd., selaku Dosen Pembimbing Akademik sekaligus
Pembimbing Tesis, yang selalu antusias dan penuh perhatian dalam membimbing
penulis. Beliau adalah pribadi yang hangat dan menenangkan, penulis sangat bersyukur
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